
123 

 

 

 

 DAFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto. (2002). Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek. Jakarta: Rineka 
Cipta. 

Arikunto. (2006) Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik. Jakarta: PT 
Rineka Cipta. 

Barbara, C.Long. (1996). Perawatan medikal bedah. Bandung: Yayasan Ikatan 
Alumni Pendidikan Keperawatan Padjajaran Bandung. 

Brunner dan Suddart (2002). Keperawatan medikal bedah. Edisi 8. Jakarta. 

Carpenito, L.J. (2005). Buku saku diagnose keperawatan edisi  8. (Terjemah 
Monica Ester). Jakarta : Penerbit Buku Kedokteran EGC. 

Depkes RI. (2009). Kejadian apendiksitis. Diunduh dari 
http://id.scribd.com/doc/54865138/kejadian-apendiksitis-Bab-
1.htm. Diakses tanggal 7 Oktober 2012 jam 10.30 WIB. 

Ernawati, Hartati & Hadi. (2010). Terapi relaksasi terhadap nyeri dismenor pada 
mahasiswi Universitas Muhammadiyah Semarang. Diunduh dari 
http://Jurnal.unimus.ac.id/index.php/psn12012010/article/vielo/54. 
Diakses pada tanggal 20 November 2012 jam 12.30  WIB. 

Farida, A. (2010). Efektifitas terapi musik terhadap penurunan nyeri post operasi 
pada anak usia sekolah di RSUP Haji Adam Malik Medan. 
Diunduh dari 
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/20095/7/Cover.pdf
Diakses pada tanggal 29 Mei 2013 jam 14.50 WIB. 

Hidayat, A.A. (2007). Riset keperawatan dan teknik penulisan ilmiah edisi 2. 
Jakarta: Salemba. 

Haryono, R. (2012). Keperawatan medikal bedah sistem pencernaan. Yogyakarta: 
Gosyen Publishing. 

Imron, M, & Munif, A. (2010). Metodologi penelitian bidang kesehatan. Jakarta: 
CV Sagung Seto. 

Jaffe & Barge (2005). Insiden apendiksitis di Amerika. Diunduh dari 
http://www.library.upnvj.ac.id/pdf/24Ikedokteran/207311015/BabI.
pdf. Diakses pada tanggal 23 November 2012 jam 15.30 WIB. 

Kolcaba, K. 2003. Comfort theory and practice: a vision for holistic health care 
and research. New York: Springer Publishing Company. 

Efektifitas Relaksasi Nafas..., Anies Rifa'Atul Bakhin, Keperawatan S1 UMP, 2014

http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/psn12012010/article/vielo/54
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/20095/7/Cover.pdf
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/20095/7/Cover.pdf
http://www.library.upnvj.ac.id/pdf/24Ikedokteran/207311015/BabI.pdf
http://www.library.upnvj.ac.id/pdf/24Ikedokteran/207311015/BabI.pdf


124 

 

 

 

Kustiningsih & Tri Hartati (2008). Pengaruh terapi musik klasik terhadap 
intensitas nyeri pada anak usia sekolah saat dilakukan prosedur 
tindakan invasif di Rs PKU Muhammdiyah Yogyakarta. Diunduh 
dari jurnal kebidanan dan keperawatan.pdf – Adobe Reader. 
Diakses tanggal 13 November 2012 jam 20.10 WIB. 

Mansjoer, A. (2000). Kapita selekta kedokteran. Jilid Kedua. Jakarta :EGC 

Marvia, E. (2008).  Pengaryh tehnik distraksi (Mendengarkan Musik) Terhadap 
Penurunan Nyeri Saat Menstruasi Hari ke-1 pada Mahasiswa 
PSIK UMY. Diunduh dari 
http://publikasi.umy.ac.id/index.php/psik/article/viewFile/922/985. 
Diakses tanggal 29 Mei 2013 jam 14.30 WIB. 

Notoatmojo, S. (2010). Metodologi penelitian kesehatan. Jakatra: PT. Rieneka 
Cipta. 

Nurhayati, E.E, Herniyatun & Safrudin. (2011). Pengaruh teknik distraksi 
relaksasi terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien post 
operasi laparatomi. Jurnal Ilmiah Kesehatan Keperawatan, VII (1).  

Potter and Perry. (2006). Fundamental of nursing, Ahli Bahasa : Yasmin 

Potter  and  Perry.  (2006).  Buku Ajar  Fundamental Keperawatan : 
Konsep,Proses  dan  Praktek, Volume 2, Edisi 4. Jakarta: EGC 

Price, S.A & Wilson, L.M. (2006). Patofisiologi konsep klinis proses-proses 
penyakit vol 2. Edisi 6. Jakarta : EGC 

Priharjo, R. (2003). Perawatan nyeri. Jakarta : EGC 

Purwanto (2010). Efektifitas terapi musik terhadap penurunan intensita nyeri 
pada pasien post operasi di ruang bedah RSUP Dr. Sardjito 
Yogyakarta. Diunduh dari 
http://ejournal.umm.ac.id/index.php/sainmed/article/view/1039/1109. 
Diunduh pada tanggal 22 Februari 2012 jam 16.00 WIB. 

Ruchiyat (1999). Insiden apendiksitis di Indonesia. Diunduh dari 
http://www.library.upnvj.ac.id/pdf/24Ikedokteran/207311015/BabI
.pdf. Diakses pada tanggal 23 November 2012 jam 15.30 WIB. 

Saryono. (2010). Metodologi penelitian kebidanan. Yogyakarta: Muha Medika. 

Schwartz, S.I. (2000). Intisari prinsip-prinsip ilmu bedah, Edisi ke enam. Jakarta : 
EGC. 

Sjamsuhidajat, R. (2005). Ilmu bedah edisi 2. Jakarta: Buku Kedokteran EGC. 

Efektifitas Relaksasi Nafas..., Anies Rifa'Atul Bakhin, Keperawatan S1 UMP, 2014

http://publikasi.umy.ac.id/index.php/psik/article/viewFile/922/985
http://ejournal.umm.ac.id/index.php/sainmed/article/view/1039/1109
http://www.library.upnvj.ac.id/pdf/24Ikedokteran/207311015/BabI.pdf
http://www.library.upnvj.ac.id/pdf/24Ikedokteran/207311015/BabI.pdf


125 

 

 

 

Smeltzer & Bare. (2002). Keperawatan medikal bedah edisi 8 Vol 1. (Terjemah 
Agung Waluyo). Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC. 

Smeltzer & Bare. (2002). Keperawatan medikal bedah. Edisi 8 Vol.1. Alih 
Bahasa : Agungwaluyo. Jakarta. EGC. 

Sugiyono. (2006). Statistik untuk  penelitian. Bandung: Alfabeta. 

Sumanto, H & Rozak, M (2012). Perbedaan teknik distraksi mendengarkan musik 
klasik dengan teknik relaksasi nafas dalam terhadap penurunan 
nyeri pada klien post operasi seksio sesaria di RSUD Kraton 
Kabupaten Pekalongan. Diakses melalui http://index.php.htm. 
Diakses tanggal 15 November 2012 jam 15.00 WIB. 

Susanti, A.D. (2011). Hubungan antara karakteristik klinis dengan tingkat nyeri 
penderita osteoporosis. Diakses melalui http://www.google.com/ 
d.bmk&fp=3a86b2a41fd43235&biw=1366&bih=664&start=30&sa
=N&bav=on.2,or.r_gc.r_pw.r_qf.&bvm=bv.41642243,d.bmk. 
Diakses tanggal 3 Juli 2013 jam 11.15 WIB. 

 
Suyanto. (2003). Riset keperawatan. Poltekes: Tanjung Karang. 

Widastra, N.M, Dewi, D & Setyoadi (2009). Pengaruh teknik relaksasi nafas 
dalam terhadap penurunan persepsi nyeri pada lansia dengan 
arthritis rheumatoid. Jurnal Keperawatan Soedirman (The 
Soedirman Journal of Nursing), IV (2).  

 

 

Efektifitas Relaksasi Nafas..., Anies Rifa'Atul Bakhin, Keperawatan S1 UMP, 2014




